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ABSTRAK

Air bersih merupakan kebutuhan pokok yang selalu dikonsumsi masyarakat dan berpengaruh pada
kelancaran aktivitas masyarakat. Masyarakat Desa Vokasi Mranak Kabupaten Demak mengalami
kesulitan untuk mendapatkan air bersih yang sehat dan berkualitas secara berkelanjutan. Air
bersih masih sangat susah didapatkan didaerah ini karena masih banyak masyarakat yang
sumber airnya berasal dari sungai. Padahal air sungai masih dalam kondisi banyak bakteri,
logam berat, kotor dan sebagainya. Permasalahan timbul ketika terjadi musim kemarau, dimana
sumber air tanah dan sungai kecil mengalami penurunan  kuantitas. Kondisi ini menyebabkan
kondisi kesehatan masyarakat menurun. Pemanfaatan air sungai menjadi air bersih sangat
dianjurkan. Teknologi yang dapat mengatasi permasalah tersebut adalah nano filtrasi. Alasan
menggunakan teknologi ini karena ketika buntu filternya dapat dilakukan perawatan yang
murah. Oleh karena itu salah  satu solusi untuk meningkatkan mutu air bersih pada
masyarakat di daerah Mranak, Kabupaten Demak adalah dengan menerapkan  teknologi
pengolah air sungai menjadi air bersih dan bebas bakteri. Air yang dihasilkan alat ini dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan air bersih dan sehat untuk dikonsumsi rumah tangga. Metode
pelaksanaan program dibagi menjadi tiga bagian, tahap sosialisasi, tahap praktek dan
pendampingan, tahap evaluasi dan pembentukan kepengurusan. Tahap sosialisasi merupakan
bagian untuk mensosialisasikan keberadaan alat teknologi pengolah air sungai menjadi air
bersih dan bebas bakteri kepada masyarakat sasaran untuk dimanfaatkan sebagai pengolah air
sungai menjadi air bersih. Pada tahap ini juga dijelaskan bahwa alat teknologi pengolah air
sungai juga mudah dalam perawatan sehingga sangat murah untuk dikembangkan lebih lanjut.
Pada tahap praktek dan pendampingan merupakan tahap terpenting dari program ini. Tahap ini
akan dilakukan proses produksi teknologi pengolah air sungai dan tahap penerapan langsung
alat. Selanjutnya pada tahap pendampingan dilakukan pendirian kepengurusan Desa Mranak
sebagai langkah untuk menghimpun masyarakat yang mau  merawat dan mengembangkan
menjadi anggota dari program ini. Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan penerapan teknologi pengolah air sungai menjadi air bersih dan bebas bakteri yang
dapat dilihat dari segi kualitatif air sungai (mutu air bersih).

Kata kunci : Air Bersih, Teknologi Nano
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PENDAHULUAN
Air bersih merupakan kebutuhan pokok
dikonsumsi dan

selalu masyarakat

yang
berpengaruh  pada

masyarakat. Perkembangan Kota Demak pada

kelancaran  aktivitas
saat ini cukup pesat sehingga menyebabkan
meningkatnya kebutuhan air bersih domestik.
Prasarana air bersih merupakan salah satu hal
yang penting untuk dikaji mengingat air
merupakan kebutuhan pokok yang selalu
oleh masyarakat juga
berpengaruh besar pada kelancaran aktivitas

dikonsumsi dan

masyarakat tersebut. Sebenarnya proporsi air
yang dikonsumsi untuk rumah tangga dan
kegiatan perkotaan sangat kecil bila dibanding
dengan ketersediaan air secara keseluruhan.

Bila dikaitkan dengan air yang harus
berkualitas dan tersedia secara kontinu
menyebabkan pelayanan air bersih bagi

penduduk seringkali merupakan masalah yang
cukup rumit.

Masyarakat Vokasi  Mranak
Kabupaten Demak mengalami kesulitan untuk

Desa

dan
bersih
masih sangat susah didapatkan didaerah ini

mendapatkan air bersih yang sehat

berkualitas secara berkelanjutan. Air

karena masih banyak masyarakat yang sumber
airnya berasal dari sungai. Permasalahan
timbul ketika terjadi musim kemarau, dimana
sumber air tanah dan sungai kecil mengalami
penurunan kuantitas. Masyarakat Mranak saat
ini sering membeli air untuk dijadikan sebagai
pemenuhan dalam kebutuhan hidup sehari-hari.
Air bersih yang sehat dan berkualitas serta
berkelanjutan  sumber dayanya menjadi
kebutuhan utama warga.

Pemerintah setempat sudah mempunyai
strategi untuk mengatasi masalah air bersih di
Kabupaten Demak yaitu adanya PLTA di
daerah Demak. Namun, kinerja PLTA di daerah
Demak belum bekerja maksimal. Air sungai
disekitar penduduk belum

dengan baik. Pemanfaatan air sungai menjadi

termanfaatkan

air bersih sangat dianjurkan. Teknologi yang
dapat mengatasi permasalahan sebut adalah
nano filtrasi. Alasan menggunakan teknologi
ini karena

ketika buntu filternya dapat

dilakukan perawatan yang murah. Oleh karena

itu salah satu solusi untuk meningkatkan mutu
air bersih pada masyarakat di daerah Mranak,
Kabupaten Demak adalah dengan menerapkan
teknologi pengolah air sungai menjadi air
bersih dan bebas bakteri. Air yang dihasilkan
alat ini dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan
air bersih dan sehat untuk dikonsumsi rumah
tangga. Kebutuhan air bersih ini sangat erat
kaitannya dengan aspek sosial serta nilai-nilai
kemanusian. Hal ini dikarenakan masyarakat
Indonesia berhak mendapatkan kehidupan yang
layak sesuai dengan UUD 1945.
Rumusan Masalah

Pada umumnya Kabupaten Demak
mengalami krisis air bersih. Keberadaan air
bersih
Mranak kabupaten Demak. Saat ini masyarakat
mengkonsumsi air untuk kebutuhan dasar

sangat dibutuhkan oleh masyarakat

didapatkan dari sungai disekitar. Padahal air
sungai masih dalam kondisi banyak bakteri,
logam berat, kotor dan sebagainya. Kondisi ini
menyebabkan kondisi kesehatan masyarakat
menurun. Permasalahan tersebut butuh adanya
yang  tepat
meningkatkan taraf hidup masyarakat tentang

solusi untuk  membantu
air bersih dan sehat. Solusi itu yaitu nano
filtrasi pengolah air sungai menjadi air bersih
yang mudah dan murah dalam perwatannya.
Penambahan wawasan masyarakat tentang
pentingnya air bersih pada kebutuhan sehari-
hari menjadi kunci peningkatan derajat
kesehatan masyarakat di Desa Mranak.
Manfaat Kegitan

Kegiatan PKM-Pemberdayaan Masyarakat
ini menjadi bukti kontribusi mahasiswa dalam
upaya akibat
penggunaan air tidak bersih dan tidak sehat,

sehingga derajat kesehatan Desa Mranak

aspek preventif  penyakit

meningkat. Meningkatkan pendapatan bagi
industri perikanan dalam berwirausaha yang
menjadikan  taraf ekonomi  masyarakat
bertambah. adalah

memberikan wawasan perlunya penggunaan air

Kegunaan  lainnya
bersih dan sehat bagi kesehatan
Luaran yang Diharapkan

Luaran yang diharapkan dari usulan
PKM-Pemberdayaan Masyarakat ini adalah:

1. Adanya jasa pengolahan air bersih yang
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dapat meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat setempat.

2. Desain alat filrasi air bersih yang dapat
digunakan Desa Mranak
Demak.

3. Produk filter bersih yang dapat

dimanfaatkan masyarakat Desa Mranak

masyarakat

air

sebagai kebutuhan dasar dan industri
perikanan.

4. Publikasi (Media koran serta Jurnal
IImiah).

5. Artikel ilmiah yang dipublikasikan di
jurnal nasional Pengendalian Mutu Air
Bersih Menggunakan Teknologi Nano

Filtrasi sebagai Upaya Meningkatkan

Desa

Derajat Kesehatan Masyarakat

Vokasi Mranak Demak Jawa Tengah.

METODE PELAKSANAAN PROGRAM
Metode pelaksanaan terdiri dari 3 (tiga)
tahap, yaitu :
Tahap Sosialisasi
Merupakan bagian untuk
mensosialisasikan keberadaan alat teknologi
pengolah air sungai menjadi air bersih kepada

masyarakat sasaran untuk dimanfaatkan sebagai

pengolah aiar sungai menjadi air bersih. Pada
tahap ini juga dijelaskan bahwa teknologi
pengolah air sungai juga mudah dalam
perawatan sehingga murah utuk dikembangkan
lebih lanjut. Selain pemberian informasi dan
edukasi  kepada  masyarakat, sosialisasi
dilakukan dengan metode diskusi kepada warga
(kelompok- kelompok kecil) supaya lebih
efektif dalam pendekatan kepada masyarakadan
mengetahui bagaimana kondisi riil yang ada
dan dihapkan masyarakat.

Dengan digunakannya teknologi pengolah
air

air  sungai

meningkatkan

menjadi
perekonomian

bersih  dapat

masyarakat.
Sosialisasi bertujuan untuk menjelaskan hidup
bersih dan sehat dengan menggunakan
penggunaan air yang kotor dapat
menyebabkan berbagai jenis penyakit serta
tujuan akhirnya ialah meningkatkan derajat

sungai

kesehatan masyarakat. Selain sosialisasi tentang
pengaplikasian alat kepada masyarakat Mranak,
didakan pula pengarahan bagaimana cara
penggunaan teknologi
pengolah nantinya

dan  perawatan

yang
masyarakat Desa Mranak dapat menjalankan

air  sungai

secara mandiri dan baik.

Pentingnya air

bersih

an warga

Cara pengolahan
air sungai

Permasalah

Keuntungan
recycle, reduce,
Reused air
sungai

Z'\\ Ke\t?vt;tr: r;an

Harapan
warga

Pameran
-

Hasil
pengolahan air
sungai

Gambar 1. Sosialisasi Edukasi Masyarakat Tentang pentingnyaMenggunakan
Air Bersih dengan Sehat
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Tahap Praktek dan Pendampingan
Pada tahap praktek dan pendampingan merupakan tahap terpenting dari program ini. Tahap

ini akan dilakukan:
Pengenalan =
:l:lr:m ﬁltr::'ja Menentukan .
sistem i:)“ - Penentuan lokau gern - ‘ - . I
- - . Menentu Penentuan jeniy b I
E_af'-' ':‘:ﬁ;n SDA foner Pengenelantos J& : “
an r N t Pe: n olat dan | Wema > 4
N el o e e
operasional produksi jasa |Pemesanganalst | Kesadahan Manajemen
.\lmcmuk:m Pengoprasian alat | Kadar rat beu intalas!
Eﬂlsclo'un ™ Pengujian alr
ceuangan
Gambar 2. Tahap Praktek dan Pendampingan
Tahap Evaluasi dan  Pembentukan sungai (mutu air bersih). Selanjutnya pada
Kepengurusan tahap  pendampingan dilakukan pendirian
Tahap evaluasi bertujuan untuk  kepengurusan Desa Mranak sebagai langkah

mengetahui seberapa besar pengaruh serta
peningkatan penerapan teknologi pengolah air
sungai yang dapat dilihat dari segi kualitatif air

Uji kepuasan

Uji kualitas

untuk  menghimpun  masyarakat  serta
mengembangkan menjadi anggota dari program

ini.

Struktur organisasi

[[] Tingkat kepuasan 83%

[[] DS before 199 After 160

Kesan “ senang karena airnya
Labih smarsh * [[] PHbetore 7,2 After 7,1
[[] saran “Dibuat skala besar” [[] cabefore 135 After 122
uw«m«wm o]
Gambar 3. Uji Kepuasan, Kualitas, dan Struktur Organisasi
HASIL DAN PEMBAHASAN Reused).
Melalui jasa pengolahan air bersih Tidak hanya menggunakan teknologi nano

ini, masyarakat dapat mengambil keuntungan
dimana Harga Air PAM yang sebelumnya Rp
4.600 per liter nya menjadi Rp 1000 per liter.
Sehingga keuntungan konsumen sebesar Rp
3.600. Selain keuntungan yang di dapat,
penerapan water treathment ini menggunakan

penerapan sistem 3R (Recycle, Reduce dan

filtrasi, water
dengan

treathment ini juga dilengkap
teknologi yang
menyerap protein, bacteria, virus.
Detergent, serta pesticide. Sebelum melakukan
instalasi alat, dibutuhkan persiapan kondisi
sungai, pemilihan lokasi, membeli tabung filter
dan mengisinya dengan media filter seperti

Reverse Osmosis

mampu
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(nano arang aktif, silika) kemudian instalansi
dan selanjutnya diperoleh hasil kualitas air yang
lebih baik.

Setelah melakukan uji coba, kualitas air
semakin baik yang ditunjukkan dengan
menurunnya kesadahan Ca yang sebelumnya
135 menjadi 122. Kemudian melalui uji coba
TDS yang sebelumnya 199 menjadi 160.
Dengan kata lain, penggunaan water treathment
ini berhasil menjadikan mutu air bersih pada
sungai menjadi lebih baik dan masyarakat Desa
Mranak, Demak dapat memanfaatkan serta
mengembangkan menjadi Sociopreneur dan
wirausaha ke depannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Air sungai di Mranak dapat diolah menjadi
air bersih.

b. Warga mendapatkan suplay air bersih
dengan baik.

c. Keuntungan warga mencapai Rp. 3.600/ k
liter.

d. Pengabdian masyarakat TIMPAS
menjadi percontohan bagi warga yang
lain untuk mengolah air sungai menjadi air
bersih.

Saran
Program PKMM ini mendapat dukungan

dari pemerintah Demak sehingga dapat

melakukan sosialisasi dan publikasi tentang
perangkat filtrasi air, sehingga dapat digunakan

secara luas oleh masyarakat lebih luas baik di

Demak maupun di luar daerah pelaksanaan

PKMM ini.
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